



SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan di BEI dan menemukan bukti empiris tentang pengaruh debt 
to equity ratio, profitabilitas, ukuran perusahaan dan reputasi KAP terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 
hipotesis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa variabel debt to equity 
ratio tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan karena  
tingginya debt to equity ratio dapat menunjukkan tingginya risiko keuangan 
suatu perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai risiko keuangan yang tinggi 
maka perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan, hal tersebut 
merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata 
masyarakat. Perusahaan yang telah mengalami kesulitan keuangan cenderung 
tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya.  
2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa variabel profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan karena 
semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin 
tinggi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba sehingga jika 
perusahaan mendapatkan profit yang tinggi merupakan berita baik bagi 
perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda menyampaikan informasi yang 
berisi berita baik. Dengan demikian, perusahaan yang mampu menghasilkan 
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profit yang tinggi cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang menghasilkan profit 
rendah  
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan karena semakin besar total aset yang dimiliki maka semakin besar 
pula ukuran perusahaannya. Perusahaan besar ingin mempercepat melaporkan 
laporan keuangannya, perusahaan besar dapat tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya karena perusahaan besar memiliki 
sumber daya yang lebih banyak untuk mendukung proses penyampaian laporan 
keuangan dibandingkan dengan perusahaan kecil, dengan adanya sumber daya 
yang besar maka perusahaan besar akan lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. 
4.  Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa variabel reputasi KAP 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan karena  
informasi atau suatu laporan keuangan perusahaan dapat akurat dan terpercaya 
perusahaan diminta untuk menggunakan jasa KAP yang bereputasi baik. KAP 
besar identik dengan KAP yang bereputasi baik yang berafiliasi the big four, 
dalam hal ini menunjukkan kemampuan auditor untuk bersikap independen 
dalam melaksanakan audit dengan profesional. Perusahaan yang memakai jasa 
KAP besar atau bereputasi yang baik cenderung tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya karena KAP yang bereputasi baik atau 
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KAP besar memiliki kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang lebih 
baik sehingga akan berpengaruh pada kualitas jasa yang dihasilkan. 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, maka rekomendasi yang dapat 
disampaikan pada penelitian selanjutnya adalah: 
1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun observasi jangka waktu 
yang lebih lama hingga waktu yang paling baru, sehingga dapat lebih 
mengetahui keadaan perusahaan saat ini.  
2. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah lebih banyak perusahaan 
sebagai sampel penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, karena 
berdasarkan pengujian statistik yang dilakukan hanya terdapat satu variabel 
yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang sudah ada 
dengan variabel lainnya yang belum diteliti untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 
 
 
 
 
 
